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INTISARI

Pengalaman sosial adalah sebuah gambaran karakter dan sifat manusia
dalam kehidupan manusia. Arti dari makna harafiah yang dapat kita ambil dalam
kasus sehari-hari, merupakan salah satu bentuk pola fikir dan rasa seorang senimn
yang banyak mendapatkan ide-ide atau proses jiwa kesenimanannya dari
lingkungan sekitar.

Sumber inspirasi, baik pengalaman eksternal, mempengaruhi kejiwaan
serta rasa yang kemudian diabadikan kedalam sebuah karya ; maupun pengalaman
internal yang dialami oleh si seniman dalam dunia seninya. Pengaruh ini lebih
dikenal dengan istilah : Pengalaman Estetis yang muncul karena perjumpaan
manusia dengan alam, oleh sebab itu manusia tidak terlepas dari alam.

Bentuk-bentuk yang ditampilkan merupakan gambaran dari pengalaman
pribadi seorang penulis. Selanjutya, melalui proses yang cukup panjang
membentuk suatu ide yang diterjemahkan dalam alam fantasi yang justru untuk
lebih di saring kedalam, khususnya seniman batik berikutnya. dalam mewujudkan
fenomena tersebut, penulis mencoba untuk mengangkatnya dalam karya batik
ekspresif.

Kata Kunci: Pengalaman Sosial, Karya Batik, Kontemporer.

Xiii
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Batik sebagai hasil kesenian yang sarat akan nilai-nilai yang luhur pada
masyarakat indonesia. Didalamnya juga terkandung nilai estetis seni yang sangat
membutuhkan perhatian khusus. Diantaranya tentang adanya fungsi batik yang
pada awal mulanya digunakan sebagai sarana ke-Tuhanan atau bahkan juga
sebagai nilai ukur tingkatan derajat sebagai orang jawa. Di dalam batik juga
mempunyai identitas dan makna dalam setiap motif dan penempatannya. Seiring
dengan perkembangan peradaban manusia dan perkembangan seni rupa yang

pesat saat ini.

Batik memiliki ciri khas tersendiri dalam bentuk maupun teknik
pembuatannya. Pada saat ini, batik telah mengalami perkembangan dan menjadi
media bebas untuk berekspresi. Sehingga karya-karya batik tidak hanya scbatas
hiasan atau fungsional semata, tetapi juga mengandung muatan-muatan yang

memilki tujuan dan maksud-maksud tertentu dari penciptanya.
Latar belakang pengalaman sering dijadikan sumber inspirasi, baik

pengalaman eksternal yang mempengaruhi kejiwaan dan rasa yang diabadikan

kedalam sebuah karya maupun pengalaman internal yang dialami oleh si seniman.
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Kedua hal tersebut di atas dalam dunia seni lebih dikenal dengan istilah
pengalaman estetis yang muncul karena perjumpaan manusia dengan alam, oleh

sebab manusia tidak terlepas dari alam.

Penulis berfikir dan merasakan bahwa seorang seniman banyak
mendapatkan ide-ide atau banyak terproses jiwa kesenimanannya itu dari
lingkungan sekitar. Lingkungan hidup serta kehidupan sosial sangat menarik
untuk dijadikan pencarian ide dan bentuk yang dalam konteks ini banyak terdapat
di lingkungan hidup itu sendiri, lagi pula tentang permasalahan atau peristiwa-
peristiwa yang ada di masyarakat, lingkungan sekitar penulis dan pengalaman

pribadi penulis yang dialami selama dalam proses berkarya.

Kehidupan yang sangat menarik bagi penulis itu, kemudian diangkat
sebagai tema karya tugas akhir ini. Pernyataan yang telah disebutkan diatas
sejalan dengan pendapat Lucius Gravia berikut ini:

“Barangkali penciptaan seni paling umum ditafsirkan sebégai pengungkapan atau
komunikasi dari perasaan-perasaan atau pemahaman-pemahaman atau nilai-nilai

. : ; < o il
seni yang seniman mau menemukan dalam pengalaman pribadi atau sendiri”

Seperti halnya fenomena atau peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan
kehidupan selalu saja menawarkan nilai-nilai estetis yang luhur. Penulis terlibat

dalam peristiwa itu yang dapat berdampak baik ataupuncburuk pada kejiwaan

' The Liang Gie, Filsafat seni, Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: PUBIB 1996), p.52
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penulis. Pengalaman itu timbul dari luar diri sendiri juga akan menimbulkan

kesan yang sangat mendalam.

Penulis merasakan dan berfikir bahwa seorang seniman dalam proses
berkesenian ternyata tidak bisa lepas dari lingkungan hidup atau kehidupan
disekitarnya, hal ini dicontohkan seperti faktor-faktor yang timbul dari dalam diri
sendiri. Adanya  kebencian, kemarahan, kemenangan, kegagalan, mimpi,
kerinduan, permasalahan, cita-cita dan faktor eksternal yang timbul dari luar diri
penulis, dengan cara melihat atau mengamati. Schingga hal tersebut dirasakan

dapat menimbulkan kesan yang mendalam atau menyentuh perasaan penulis.

Berbagai peristiwa atau pengalaman-pengalaman yang penulis anggap
sangat menarik untuk kemudian diangkat kedalam karya ini, Di dalam ekspresi
karya batik, sering dipakai atau dipinjan bentuk-bentuk yang ada terutama

didalam fantasi atau imajinasi sebagai salah satu bahasa ungkapan atau idiom.

Untuk lebih menjelaskan dan agar terhindar dari kesalah pahaman
penulisan laporan tugas akhir ini, maka akan diuraikan pengertian yang dapat
mengacu pada judul dari tugas akhir ini. Sejalan dengan pernyataan tersebut maka
pada karya tugas akhir ini penulis mengangkat Judul “Pengalaman Sosial Dalam

Kehidupan Sehari-Hari Sebagai Ide Penciptaan Batik Ekspresi”.
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Adapun arti dari istilah-istilah tersebut di atas adalah sebagai berikut:

Pengalaman : yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dsb.) .

Sosial : berkenaan  dengan  masyarakat; perlu  adanya
komunikasi.’ |

Sebagai : Sepatutnya; sewajarnya; semestinya’

Ide : Rancangan yang tersusun dalam fikian dalam bentuk

gagasan atau cita-cita.’

Dalam pemilihan judul dalam karya tugas.akhir ini, penulis berharap untuk
dapat lebih menuangkan gagasan-gagasan yang ada dalam karya Tugas Akhir ini.
Schingga dalam memulai proses berkarya tidak akan menimbulkan kesulitan-

kesulitan yang nantinya akan menghambat dalam proses berkarya itu sendiri.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan daya kreatifitas dan imajinasi sesuatu disiplin ilmu
yang didapat selama masa perkuliahan.
b. Mewujudkan ide dalam wacana pengolahan dan perkembangan dengan

berbagai ide dan sumber inspirasi yang dapat dijadikan obyek.

2 pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa Kamus Besar Bahasa Indonesia; (Jakarta,
Balai Pustaka) 1989, p.19

3 Ibid, p.855

* Ibid, p:64

% Ibid, p.319
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c. Sebagai wacana seni rupa modern ini dan dapat menjadi tolak ukur si
seniman dalam seni rupa modern ini.
2. Manfaat dari penciptaan karya seni ini adalah:
3. Dalam proses penciptaan karya, keberadaan akan suatu karya seni ini
diharapkan dapat mengisi dan agar dapat juga lebih menghargai akan
sebuah proses dalam kancah seni rupa modern saat ini, khususnya kriya

tekstil.

L £ Metode Penciptaan

1. Ide Penciptaan

Dalam menciptakan sebuah karya seni terutama dalam
karya seni kriya tekstil ini, suatu ide penciptaan terkandung akan arti suatu
bacaan yang sangat penting. Dari ide mencipta tesebut merupakan awal

dari dasar pijakan untuk dapat menghasilkan suatu karya seni

Ide adalah rancangan yang tersusun didalam pikiran, gagasan dan cita-

cita®.

Dalam pikiran filsafat Decrates diterangkan bahwa ide ialah

bayangan dari sesuatu hal atau benda, yakni bayangan dalam keadaan

S Ibid, p.319
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(pikiran) manusia. Dalam filsafat juga diterangkan bahwa ide adalah suatu
pengertian yang hanya berdasarkan akal manusia dan sekali-kali tidak
mengenai kenyataan. Ide digunakan untuk mengatur dan memimpim cara

manusia berfikir 7

Secara Etimologi, kata ide berasal dari bahasa latin (yunani) yaitu
Edios; berarti “yang orang melihat “pemakaman”, “bentuk”, ”gambar”,
“rupa” yang dilihat intelektual (akal budi) reprentasi atau wakil-wakil

dalam intelek (akal budi) disebut ide.®

Karena sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya tentu akan banyak persoalan-persoalan yang muncul dan
dihadapi. Persoalan-persoalan tersebut menimbulkan suatu konflik atau
pengaruh bagi kejiwaan yang pada akhirnya akan menimbulkan
pengalaman-pengalaman baru pada diri penulis. Fenomena seperti ini
menjadi sumber gagasan yang tak akan habis-habisnya dalam upaya
menghasilkan karya seni. Seperti yang dikatakan Soedarso SP, dalam

bukunya Tinjauan Seni Rupa sebagai berikut :

“suatu hasil seni adalah merefleksikan diri seniman penciptanya yang
juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri seniman itupun
terkena pengaruh lingkungannya sendiri) lingkungan ini bisa
berwujud alam sekitar atau masyarakat sekitar”’

’ Mulya,T.S.C.,dan Hidding,K.A., Ensiklopedi Indonesia, (Bandung: Van Houve, 1980),
p.34.

¥ W. Poesporadjo.Logika Sientitika, Pengantar Dialektika dan Ilmu. (Bandung, PN, PT
Ganesha, 1985), p.75.

? Soedarso, Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, (Y ogyakarta: PN.
Saku Dayar Sana, Cetakan 2, 1988), p.56.
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Ditambahkan oleh Dick Hartoko : Karena dengan pengalaman
manusia akan menemukan identitasnya dan akan tahu akan maksud
hidupnya.'?

Seperti pengalaman-pengalaman yang telah penulis alami terutama
orang-orang yang ada di sekitar penulis bersama teman-teman dekat,
teman wanita yang pernah dicintai selalu membenturkan kedalam suatu
konflik (permasalahan-permasalahan)yang selalu mengisi proses hidup.
Walaupun hanya sebatas perbedaan-perbedaan cara pandang (pola pikir)
dan juga sikap-sikap yang terkadang belum bisa diterima. Hal-hal
semacam ini telah memberi sentuhan yang menghantam perasaan penulis
sehingga akan selalu mengendap di dalam alam bawah sadar penulis. Dari
fenomena tersebut, menimbulkan konflik sendiri dalam diri penulis yang
akhirnya membawa atau menimbulkan permasalahan-permasalahan
internal. Walaupun permasalahan-permasalahan itu sudah diselesaikan
tetap akan meninggalkan suatu bentuk rasa yang dapat mempengaruhi

kejiwaan penulis. Hal ini menjadi cerminan penulis untuk mengangkatnya

kedalam suatu bentuk karya seni.

Semakin banyak permasalahan-permasalahan yang didapat dan
dilalui tersebut, akan menimbulkan banyak pengalaman-pengalaman baru
yang kita dapatkan dari semua itu. Dengan pengalaman, manusia akan

dapat menemukan identitas diri dan tahu akan maksud tentang hidupnya."

' Dick Hartoko, Op. Cit, p.51.
" Ibid, p.51.
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Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka penulis ingin
menciptakan karya batik ekspresi dengan menggunakan teknik pewarnaan
yang disebut dengan teknik colet dan pancelupan. Hal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa dengan menggunakan teknik campuran atau
Mixmedia seperti benang. Dengan menggunakan media ini diharapkan
nantinya agar dapat mencapai hasil yang maksimal atau sesuai dengaﬁ

yang diinginkan.
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